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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis terhadap pengendalian kualitas 

untuk mengurangi produk gagal kemeja di Perusahaan X, maka dapat diperoleh 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perusahaan X telah melakukan pengendalian kualitas pada proses produksinya. 

Pegendalian kualitas yang dilakukan oleh perusahaan adalah dengan melakukan 

kegiatan inspeksi. Kegiatan inspeksi tersebut dilakukan setelah proses 

penyelesaian.  

2. Berdasarkan data produksi periode September 2015-Agustus 2016 diketahui 

bahwa Perusahaan X menghasilkan produk gagal sebanyak 799 unit kemeja atau 

sebesar 5,19% dari total jumlah kemeja yang diproduksi. Persentase ini melebihi 

toleransi kecacatan yang tidak dapat diperbaiki perusahaan yaitu sebesar 3%. 

3. Berdasarkan hasil perhitungan, selama periode September 2015-Agustus 2016 

perusahaan mengalami kerugian finansial akibat adanya produk gagal kemeja 

sebesar Rp 99.460.000.  

4. Terdapat lima jenis kecacatan yang langsung mengakibatkan adanya produk gagal 

kemeja di Perusahaan X. Jenis-jenis kecacatan tersebut adalah: (1) kain berlubang, 

kotor, atau bergaris, (2) potongan kain yang salah, (3) hasil sablon yang tidak rata, 

(4) warna hasil sablon tidak sesuai spesifikasi pesanan, (5) kemeja yang sudah 

jadi tergunting. Produk gagal juga dapat disebabkan karena ketidaktelitian 

karyawan dalam memeperbaiki jenis kecacatan yang seharusnya dapat diperbaiki. 

Jenis kecacatan tersebut adalah (1) hasil bordir yang salah atau tidak rapi, (2) hasil 

jahitan yang salah atau tidak rapi, (3) keadaan kancing tidak sesuai, dan (4) sisa 

benang yang tidak bersih. 

5. Produk gagal kemeja yang dihasilkan di Perusahaan X disebabkan oleh empat 

faktor, yaitu faktor man, machine, material, dan environment. Faktor man dapat 

menjadi penyebab semua jenis kecacatan yang dapat menyebabkan produk gagal. 

Faktor machine dapat menjadi penyebab satu jenis kecacatan yang dapat 

menyebabkan produk gagal. Faktor material dapat menjadi penyebab tiga jenis 
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kecacatan yang dapat menyebabkan produk gagal. Faktor environment dapat 

menjadi penyebab tiga jenis kecacatan yang dapat menyebabkan produk gagal. 

Produk gagal yang disebabkan oleh ketidaktelitian karyawan dalam memperbaiki 

kecacatan yang seharusnya dapat diperbaiki disebabkan oleh faktor man. 

6. Terdapat tujuh pernyataan yang ditanggapi berbeda oleh karyawan produksi 

berkaitan dengan pendapat kepala produksi mengenai produk gagal. Empat 

diantaranya adalah ragu-ragu, dan tiga lainnya adalah tidak setuju. Sementara 

pendapat kepala produksi yang disetujui oleh karyawan produksi berjumlah 

sembilan pernyataan.    

 

5.2 Saran     

Setelah mengetahui sistem pengendalian kualitas yang dilakukan perusahaan, 

jenis-jenis kecacatan yang dialami, dan penyebab-penyebab terjadinya kecacatan, 

penulis memiliki beberapa saran yang dapat digunakan oleh perusahaan untuk 

memperbaiki kegiatan pengendalian kualitas dengan tujuan meminimalkan produk 

gagal kemeja di Perusahaan X. Berikut ini saran-saran yang dapat diterapkan oleh 

perusahaan: 

1. Perusahaan perlu melakukan penyelarasan pandangan antara kepala produksi dan 

karyawan produksi, karena terdapat perbedaan pendapat antara kepala produksi 

dan karyawan produksi mengenai penyebab terjadinya produk gagal. 

Penyelarasan pandangan dapat dilakukan dengan cara mengadakan diskusi antara 

kepala produksi dan karyawan produksi mengenai penyebab terjadinya produk 

gagal. Berikut ini pernyataan kepala produksi yang ditanggapi secara berbeda oleh 

karyawan produksi: 

 Kain berlubang, kotor, atau bergaris disebabkan karena keadaan pabrik yang 

tidak bersih. 

 Kain berlubang, kotor, atau bergaris disebabkan karena karyawan tidak 

membersihkan tempat pembentangan bahan kain terlebih dahulu. 

 Potongan kain yang salah disebabkan karena karyawan tidak teliti dalam 

memotong bahan kain. 

 Hasil sablon yang tidak rata disebabkan karena karyawan tidak teliti dalam 

menyablon. 
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 Warna hasil sablon tidak sesuai spesifikasi pesanan disebabkan karena 

karyawan tidak teliti dalam  mencampur obat pewarna sablon 

 Ketidaktelitian karyawan dalam memperbaiki kecacatan keadaan kancing yang 

tidak sesuai menyebabkan produk gagal kemeja.  

 Ketidaktelitian karyawan dalam memperbaiki kecacatan sisa benang yang tidak 

bersih menyebabkan produk gagal kemeja. 

2. Sehubungan dengan jenis-jenis kecacatan yang menyebabkan kegagalan dan 

penyebab-penyebab kecacatan yang  ditemukan di Perusahaan X, penulis 

memiliki saran sebagai berikut: 

 Memberikan pelatihan yang dibutuhkan karyawan agar karyawan lebih 

terampil dalam melakukan pekerjaannya dan mampu memperbaiki kecacatan 

yang seharusnya dapat diperbaiki. 

 Menjaga kebersihan lingkungan workshop. 

 Melakukan perawatan dan pemeriksaan keadaan mesin produksi yang 

digunakan secara berkala. 

 Menambah penerangan di workshop. 

 Mengganti bahan baku produksi dengan bahan baku dengan kualitas yang lebih 

baik. 

3. Perusahaan sebaiknya melakukan pencatatan yang terperinci mengenai kecacatan-

kecacatan yang terjadi pada setiap proses produksi perusahaan sehingga 

perusahaan dapat mengetahui secara pasti pada proses manakah terjadinya 

kecacatan terbesar dan dapat mengetahui jenis kecacatan apa yang merupakan 

jenis kecacatan yang paling sering terjadi. Informasi yang didapat dari hasil 

pencatatan yang terperinci tersebut dapat digunakan untuk perbaikan 

pengendalian kualitas pada waktu yang akan datang. Misalnya, dengan adanya 

informasi tersebut, perusahaan dapat menentukan pada proses produksi mana 

sebaiknya dilakukan pengawasan yang lebih ketat. 

4. Perusahaan sebaiknya melakukan pencatatan yang terperinci mengenai kerugian 

finansial yang dialami, baik kerugian finansial yang disebabkan kecacatan yang 

dapat diperbaiki maupun kecacatan yang tidak dapat diperbaiki karena perusahaan 

tetap harus memberi perhatian berapapun nominal kerugian yang dialami. 
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5. Perusahaan sebaiknya melakukan kegiatan inspeksi di tiga titik, yaitu inspeksi 

bahan baku, inspeksi saat proses produksi, dan inspeksi produk jadi. 

6. Perusahaan sebaiknya melakukan sistem rekrutmen dan seleksi karyawan yang 

lebih ketat, agar perusahaan dapat memastikan bahwa karyawan produksi yang 

bekerja di perusahaan merupakan karyawan yang terampil dalam mengerjakan 

pekerjaannya. 
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